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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian pengaruh kinerja 

keuangan terhadap financial distress pada perusahaan Sub sektor industry 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

pengamatan 2020-2024 yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:: 

1. Variabel Likuiditas yang diproksi dengan Current Ratio berpengaruh 

positif terhadap Financial Distress pada perusahaan Sub sektor industry 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

pengamatan 2020-2024 

2. Variabel Profitabiitas yang diproksi dengan Return On Asset berpengaruh 

positif terhadap Financial Distress pada perusahaan Sub sektor industry 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

pengamatan 2020-2024 

3. Variabel Leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio 

bepengaruh negatif terhadap Financial Distress Distress pada perusahaan 

Sub sektor industry makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode pengamatan 2020-2024 

4. Variabel Aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turn Over 

berpengaruh negatif terhadap Financial Distress pada perusahaan Sub 

sektor industry makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode pengamatan 2020-2024 
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5.2. Implikasi Teoritis 

1. Teori sinyal 

Teori sinyal (signal theory) merupakan dorongan untuk 

memberikan informasi baik sinyal positif maupun negatif kepada pihak 

antara manajemen dengan investor mengenai kondisi keuangan 

perusahaan. Adanya informasi tersebut, dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan terhadap investor dalam kegiatan investasi. Teori 

sinyal (signal theory) mengasumsikan bahwa terdapat informasi antara 

manajer dengan investor atau calon investor. Manajer dipandang memiliki 

informasi tentang perusahaan yang tidak dimiliki oleh investor maupun 

calon investor. Teori sinyal menjelaskan alasan penting perusahaan 

menyajikan dan mengungkapkan informasi kepada publik. Informasi 

tersebut bisa berupa laporan keuangan, informasi kebijakan perusahaan 

maupun informasi lain yang diungkapkan secara suka rela oleh manajemen. 

2. Kinerja keuangan  

Adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan baik serta menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan pengelolaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuangan perusahaan seringkali diukur dengan menggunakan analisis 

rasio-rasio untuk mengukur tingkat kinerja suatu perusahaan diantaranya 

rasio likuiditas, profitabilitas, leverage dan aktivitas. 
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3. Financial Distress  

Pengertian Financial Distress  merupakan tahap penurunan kondisi 

keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi (Christine et al., 

2019). Hal ini berdampak besar bagi perusahaan seperti hilangnya 

kepercayaan dari shareholder, dan bahkan perusahaan akan mengalami 
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kebangkrutan. Financial distress terjadi karena perusahaan tidak mampu 

mengelola dan menjaga kestabilan kinerja keuangan yang menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian operasional dan kerugian bersih untuk 

tahun yang berjalan sehingga menyebabkan penurunan nilai saldo laba 

yang terpakai untuk melakukan pembayaran dividen, dan total ekuitas 

secara keseluruhan pun akan mengalami defisiensi. Jika perusahaan tidak 

mampu keluar dari kondisi tersebut, maka perusahaan akan mengalami 

kepailitan. 

5.3. Implikasi Terapan 

a. Manfaat akademik 

Bagi akademik penelitian di harapkan memberikan informasi tentang 

pengaruh kinerja keuangan terhadap Financial Distress (studi empiris pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Manfaat praktis  

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh kinerja keuangan 
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terhadap Financial Distress (studi empiris pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia).  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat di jadikan referensi 

tambahan untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

3. Bagi perusahaan, penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pemikiran di 

dalam menjalankan serta mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan 

misi yang diembanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


